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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Kesimpulan  

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh absensi fingerprint, 

motivasi kerja, dan kepemimpinan terhadap disiplin kerja pegawai pada Dinas 

Perumahan dan Kawasan Permukiman Kota Madiun. Berdasarkan uraian yang 

telah disajikan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Absensi fingerprint dalam penelitian ini memiliki nilai signifikansi sebesar 

0,004 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa absensi fingerprint 

berpengaruh positif signifikan terhadap disiplin kerja pegawai pada Dinas 

Perumahan dan Kawasan Permukiman Kota Madiun. 

2. Motivasi kerjadalam penelitian ini memiliki nilai signifikansi sebesar 0,0075 

< 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja berpengaruh 

positifsignifikan terhadap disiplin kerja pegawai pada Dinas Perumahan dan 

Kawasan Permukiman Kota Madiun. 

3. Kepemimpinan dalam penelitian ini memiliki nilai signifikansi sebesar 0,011 

< 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan berpengaruh positif 

signifikan terhadap disiplin kerja pegawai pada Dinas Perumahan dan 

Kawasan Permukiman Kota Madiun. 
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5.2. Implikasi Manajerial 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka beberapa implikasi 

manajerial yang bisa diajukkan adalah sebagai berikut: 

1. Dari hasil penelitian ditemukan bahwa absensi fingerprint berpengaruh positif 

signifikan terhadap disiplin kerja pegawai. Sebagai upaya organisasi untuk 

memaksimalkan disiplin kerja pegawai dapat dilakukan dengan cara 

meningkatkan kualitas sistem absensi fingerprint pada Dinas Perumahan dan 

Kawasan Permukiman Kota Madiun. Semakin baik kualitas sistem absensi 

fingerprint maka disiplin kerja pegawai akan menjadi lebih baik. Untuk tetap 

dapat mempertahankan tingkat disiplin kerja, dalam hal ini melalui 

diberlakukannya absensi fingerprint, maka perlunya ditingkatkan pemahaman 

pegawai bahwa disiplin waktu dapat berdampak pula pada disiplin dalam 

pelaksanaan kerja. Jika pelaksanaan kerja berjalan lancar dan berhasil baik 

dapat berdampak pula pada perkembangan karir pegawai dan peningkatan 

kompensasi bentuk lainnya. 

2. Dari hasil penelitian ditemukan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif 

signifikan terhadap disiplin kerja pegawai. Sebagai upaya organisasi untuk 

memaksimalkan disiplin kerja pegawai dapat dilakukan dengan cara 

memberikan motivasi kerjapada pegawai Dinas Perumahan dan Kawasan 

Permukiman Kota Madiun. Motivasi tersebut dapat berupa gaji dan 

tunjangan, lingkungan yang nyaman, pengawasan, pemberian penghargaan, 

tanggung jawab, dan peraturan organisasi yang jelas dapat menjadi dorongan 

semangat dan motivasi dalam bekerja. Semakin baik motivasi kerja yang 

diberikan kepada pegawai maka disiplin kerja pegawai akan menjadi lebih 

baik. Motivasi dalam bekerja seseorang dapat berasal dari dalam individu 

(misalnya perasaan tanggung jawab dan keinginan untuk keberhasilan tugas) 

dan juga dari luar individu (misalnya gaji, tunjangan, lingkungan kerja, dll.); 
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kedua jenis motivasi ini perlu dipertahankan agar tetap tinggi, karena dapat 

berdampak pada disiplin pegawai dalam menjalankan peran tugasnya dengan 

efektif dan efisien. 

3. Dari hasil penelitian ditemukan bahwa kepemimpinan berpengaruh positif 

signifikan terhadap disiplin kerja pegawai. Sebagai upaya organisasi untuk 

memaksimalkan disiplin kerja pegawai dapat dilakukan dengan cara 

menerapkan pendekatan kepemimpinan yang baik pada Dinas Perumahan dan 

Kawasan Permukiman Kota Madiun, seperti: menetapkan batas-batas waktu 

pelaksanaan tugas, memberi petunjuk-petunjuk kepada bawahan saat bekerja, 

melibatkan bawahan dalam pengambilan keputusan, membina hubungan 

kerjasama dengan baik, dan memberi dukungan kepada pegawai agar menjadi 

dorongan semangat disiplin pegawai dalam bekerja. Semakin baik 

kepemimpinan yang diberikan kepada pegawai maka disiplin kerja pegawai 

akan menjadi lebih baik. 

 

5.3 Keterbatasan 

Beberapa keterbatasan yang diidentifikasi dalam penelitian ini antara lain: 

1. Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini hanyalah sebatas 

variabel absensi fingerprint, motivasi kerja, dan kepemimpinan. 

2. Ruang lingkup penelitian yang terbatas yaitu hanya pada pegawai yang 

bekerja di Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman Kota Madiun. 

3. Sampel yang diambil dalam penelitian ini hanya sebatas pada pegawai ASN 

di Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman Kota Madiun sebanyak 41 

sampel. 

4. Penyebaran kuisoner secara online dan tidak menggunakan email responden 

saat pengisian. 
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5.4 Saran 

Beberapa saran yang dapat diberikan dalam penelitian selanjutnya yaitu : 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel independen 

lainnya yang dapat mempengaruhi disiplin kerja pegawai. Misalnya: variabel 

pengawasan dari Bangun (2016), dan variabel kompensasi dari Djubaini,dkk 

(2017). Hal ini direkomendasikan, mengingat nilai R
2 

sebesar 84,7% sehingga 

masih ada variabel lain di luar variabel yang diteliti yaitu sebesar 15,3%yang 

dapat ditambahkan pada pengembangan penelitian selanjutnya. 

2. Penelitian yang akan datang diharapkan dapat memperluas ruang lingkup 

penelitian pada pegawai (ASN) yang ada di seluruh kantor dinas yang ada di 

Kota Madiun, bukan hanya pegawai yang bekerja di Dinas Perumahan dan 

Kawasan Permukiman Kota Madiun saja; sehingga sampel penelitian dapat 

lebih banyak dari penelitian sekarang. 

3. Kuisioner secara online seharusnya perlu menggunakan email responden 

dalam pengisian, sehingga dalam pengisian kuisioner tidak bisa dilakukan 

kembali setelah responden sudah mengisinya. 
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